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Tugas Analisis Video 

 

Pada video tersebut Pancasila tidak hanya berfungsi sebagai filsafah dan dasar negara 

Republik Indonesia, tetapi juga memiliki peran yang sangat penting sebagai sistem etika yang 

dapat membimbing perilaku warga negara. Etika dapat didefinisikan sebagai ilmu yang 

mempelajari segala sesuatu yang dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan. Dalam arti yang 

lebih luas, etika merupakan pemikiran filosofis mengenai baik dan buruk dalam perilaku 

manusia. Etika berbeda dengan etiket, di mana etika lebih mengacu pada filosofi moral, 

sedangkan etiket lebih pada sopan santun dan adat istiadat yang ditentukan dalam suatu 

komunitas tertentu. 

Terdapat perbedaan antara etika dan etiket, yaitu untuk makna hakiki dari etika adalah moral, 

sedangkan etiket lebih mengacu pada pengertian sopan santun dan asat istiadat. Etika lebih 

mengacu pada filsafat moral, sedangkan etiket kepada cara yang tepat yang diharapkan serta 

ditentukan dalam suatu komunitas tertentu. Cabang filsafat yang dijabarkan dari sila-sila 

Pancasila untuk mengatur perilaku kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 

Indonesia.  

Pancasila, sebagai sistem etika, memiliki dimensi nilai yang terkandung dalam setiap silanya, 

yaitu sebagai berikut: 

• Sila ke-1, mengandung nilai moral seperti nilai spiritualitas yang mendekatkan diri 

manusia kepada Tuhan YME. 

• Sila ke-2, mengandung dimensi humanis yang artinya menjadi manusia yang kebuh 

manusiawi dengan meningkatkan kualitas kemanusiaan dalam pergaulan antar sesame. 

• Sila ke-3, mengandung nilai solidaritas, rasa kebersamaan, dan cinta tanah air. 

•  Sila ke-4, mengandung dimensi nilai berupa sikap menghargai orang lain, tidak egois, 

dan tidak memaksakan kehendak orang lain. 

• Sila ke-5, mengandung nilai mau peduli atas nasib orang lain dan bersedia membantu 

kesulitan yang dihadapi orang lain. 

 

Etika Pancasila memiliki cerminan dari empat tabiat saleh, yaitu kebijaksanaan, 

kesederhanaan, keteguhan, dan keadilan. Empat tabiat tersebut mendekati pengertian dari etika 

keutamaan. 

Urgensi Pancasila sebagai sistem etika dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Banyaknya kasus korupsi yang melanda negara Indonesia sehingga dapat melemahkan 

sendi-sendi kehidupan berbangsa dan bernegara. 



2. Masih terjadinya aksi terorisme yang mengatasnamakan agama sehingga dapat 

merusak toleransi antar umat beragama. 

3. Masih terjadinya pelanggaran HAM dalam kehidupan bernegara. 

4. Kesenjangan antar kelompok masyarakat kaya dan miskin masih menandai kehidupan 

masyarakat Indonesia. 

5. Ketidakadilan hukum yang masih mewarnai proses peradilan di Indonesia. 

6. Banyaknya orang kaya yang tidak bersedia membayar pajak dengan benar. 

Urgensi Pancasila sebagai sistem etika memperlihatkan pentingnya dan mendesaknya 

peran dan kedudukan Pancasila sebagai sistem etika karena dapat menjadi tuntutan atau 

leading principle bagi warga negara untuk berperilaku sesuai demgan nilai-nilai Pancasila. 

 


